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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul "KONTEKSTUALISASI PEMAKNAAN TABARRUJ PADA 

CARA BERPAKAIAN PRIA DAN WANITA GEN Z (Studi Pemaknaan Kontekstual 

Hadis Riwayat Ahmad 5664 Pada Kasus Meme Di Instagram). Penelitian ini 

berfokus pada memahami pemaknaan tabarruj dalam konteks modern, khususnya 

pada cara berpakaian di media sosial oleh generasi Z semua gender. Fenomena 

tabarruj yang terkandung dalam hadis Nabi Muhammad Saw tentang larangan 

pakaian yang menunjukkan kebanggaan atau pamer (thawb shuhrah) dihubungkan 

yang dapat dikatakan sebagai flexing dan penyebaran konten meme di Instagram, 

yang sering kali memperlihatkan gaya hidup konsumtif atau pamer status sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis hadis yang 

relevan dan mengkaji fenomena digital melalui meme di Instagram. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tabarruj tidak hanya berhubungan dengan pakaian fisik, tetapi 

juga dengan cara berpakaian dan berpenampilan di ruang digital, di mana individu 

cenderung menampilkan diri dengan tujuan menarik perhatian atau pamer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kes}ah}i>h-an hadis riwayat Ahmad bin 

Hanbal No 5664 dengan fokus utama pada rekonstruksi makna tabarruj dan 

pemahaman kontekstual hadis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode analisis teks berbasis kajian kitab klasik, buku-buku kontemporer, 

dan jurnal ilmiah terkait. Melalui proses takhri>j dan penilitian mendalam mengenai 

hadis, ditemukan bahwa hadis ini memiliki sanad yang s}ah}i>h} dan dapat dijadikan 

hujjah dalam kajian hukum Islam yang berkaitan dengan tabarruj.Hasil dari 

penelitian ini juga membuktikan bahwa pemaknaan tabarruj pada kata thawb 

shuhrah dapat dikatakan sebagai tabarruj. Penelitian ini mengklasifikasikan 4 

kriteria utama pakaian pria dan wanita : 1) niat pemakaian, dampaknya terhadap 

masyarakat, kesesuaian kondisi pemakaian dan kesesuaian dengan prinsip syariat. 

Serta hasil penelitian meme dikalangan gen Z membuktikan bahwa gen Z lebih 

cenderung menganggap meme hanya berkaitan dengan wanita, dan gen Z lebih 

cenderung kritis dalam memahami meme di Instagram.  

Kata Kunci: Hadis Tabarruj, Cara Berpakaian, Gen Z, Meme, Instagram. 
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